
 

 

  

  

  

  

 

 



 

 

ABSTRAK 

Nur Fauziyah (1910210065), Implementasi Metode Total Physical Response 

Dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab di kelas VII MTs Assalam 

Bangilan Tuban Tahun Ajaran 2022/2023. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi 

metode Total Physical Response pada pembelajaran bahasa Arab di kelas VII 

MTs Asaalam Bangilan Tuban serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi metode ini. Metode Total Physical Reponse (TPR) merupakan 

suatu metode bahasa yang menekankan aktivitas fisik dari Peserta Didik terhadap 

perintah yang diberikan oleh Pendidik. Metode Total Physical Reponse (TPR) 

bertujuan untuk memudahkan Peserta Didik dalam memahami dan mengingat 

mufrodat melalui intruksi yang diucapkan oleh Pendidik kepada Peserta didik 

dengan menunjukkan respon fisik. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah field research dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. subjek penelitiannya yaitu Kepala sekolah, 

Pendidik Bahasa Arab dan Peserta Didik di kelas VII MTs Assalam Bangilan 

Tuban. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan analaisis data berupa reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data pada penelitian ini 

menggunakan uji kredibilitas data berupa tringulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode Total 

Physical Response berperan penting dalam proses pembelajaran bahasa Arab 

materi mufrodat yang mencakup 3 hal yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Dengan menggunakan metode ini, peserta didik merasa senang dan 

tidak mudah jenuh ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Faktor pendukung 

dalam implementasi metode Total Physical Response meliputi dukungan dari 

Pendidik, Peserta didik, Sarana dan Prasarana serta dukungan dari orang tua 

kepada anaknya untuk semangat dalam belajar. Faktor penghambat implementasi 

metode Total Physical Response yaitu pendidik apabila kurang menguasai materi 

dan langkah-lagkah pelaksanaan metode ini sehingga peserta didik sulit untuk 

memahami maksud pendidik dan materi yang disampaikan, kurangnya dukungan 

dan motivasi belajar dari orang tua, materi mufrodat yang akan disampaikan 

yaitu apabila mufrodatnya abstrak karena metode ini terbatas pada gerakan 

badan.  


